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1.1 Latar Belakang

Kekerasan terhadap perempuan merupakan isu sosial yang terdapat di berbagai negara.
Seperti yang terjadi beberapa bulan yang lalu telah terjadi kasus kekerasan seksual terhadap
anak perempuan di Indonesia, dimana ke_]lliinnmmlmt terjadi di kontrakan pelaku i
sendini namun kejadian tersebut hdnk dije n secara rinci dikarenan korban masih
mengalami trauma. Dan kejadion ters M| | trauma tersendin terhadap korban

dalam (Lufiana, 2021),
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Gambar 1.1
Angka Kasus Kekerasan Seksual diberbagai Megara

2022 pukul 22:20 WIB)

Kekerasan lerhadap perempuan pada saat ini sudah sungat banyak hal tersebut tidak
hanya terjadi kepada perempuan saja melainkan bisa terjadi kepada anak dibawah umur.
Terdapat beberapa kasus yang sudah membahas tentang kasus kekerasan seksual yang
tejadi kepada anak dibawah umur. Di Korea Selatan perempuan yang tinggal sendin sangat
beresiko karenn banyaknya kasus penguntitan dan pemerkosaan vang dilakukan orang
asing bahkan bisa saja orang vang sudah dikenal,



Menurut data dan Uited Nations Office on Drugs and Crime (UNODC) tentang kejahatan
kekerasan seksual per 100.000 penduduk di Koreax Selatan dengan keseluruhan jumlah
penduduk sebanyak 52.269.554 jiwa.

Tabel 1.1 Data Kasus Kekerasan Seksual

Data kasus Kekerasan Seksual di Korea Selatan

kekerasan tﬂhﬂdﬂp}'ﬂ STpLUan:
pernah tefjadi kepada anak
berkebutuhan khusus vang terjadi di Gwangju, Korea Selstan pada tmhun 2005, Kasus

tersebut terjadi di Imgkungan sekolah dimana sang pelaku merupakan salah kepala sekolah
dan juga para guru yang ada di sekolah tersebut. Kemudian kasus tersebut diangkat menjadi
novel dan juga film, karena dari kasus tersebut terdapat ketidakadilan dalam fenomena
tersebut lebih sering terjodi kepada perempuan dan jugs anak-anak dibawah umur, hal
tersebut bisa terjadi perempuan dan anak-anak disnggap lemah dan sulit untuk melawan
(Magfiroh, 2017).



Media massa merupakan alat yang dapat mempermudah menyebarkan informasi, tetapi
informasi vang kita perfukan tidak hanya tentang negeri, kebudavaan, bangsa, atau agama
lnin. Media massa itu sendiri terbagi menjadi dua yaitu media cetak seperti majalah, buku,
surat kabar, dan tabloid Sedangkan media elektronik seperti televisi, radio, dan film.
Pemberitaan mengenai kekerasan seksual pada anak-anak sudah mulai bermunculan di
media elektronik maupun cetak, maka dar itw media massa berperan penting uniuk
menyampaikan pesan kepada masyarakat pentingnya kasus kekerasan seksual yang sedang
terjadi. Dari kasus kekerasan yang sering terjadi, banvak penulis dan juga sutradara yang
tertarik untuk mengangkat cerita tersebul g n film atoupun novel (Tuti, 2021).
Film menjsdi peraniafilile ;

berapa kasus yang suchh tertulis di kepolisian.
Pelaku dari kasus tersebut mendapatkan hukuman 12 fohun penjara dan di dibebaskan
secara bersyamat di tahun 2020. Diangkatnya kasus kekerasan yang dijadikan menjadi
sebuah film dapal mempermudah dalam meyampaikan pesan yang ingin disampaikan
dalam cerita tersebut (Magfiroh, 2017).



Film ini diambil untuk menggambarkan kasus pelecehan seksual di kehidupan nyata
vang berjudul “2037" merupakan salah satu kasus di Korea Selatan yang menggambarkan
secara nyata bagaimana kasus tersebut diproses oleh hukum, film tersebut tayang di
berbagai platorm streaming Rakuten Viki ataupun Drakorid pada 8 Juni 2022, Untuk
jumlah penonton belum bisa diperkirakan dikarenakan film terscbut hanya tanyang melalui
platform streaming. Melalui platform streaming Drakor.id film “2037" ini mendapatkan
rating 9.1 dari 10, walaupun film ini belum memenangkan penghargaan vetapi film ini layak
mendapatkan rating 9.1 tersebut (Dikutip dari Kincir.com Blogs pada Kamis, 20 Oktober
2022 pukul 1824 WIB).
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1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian yang berjudul “Representasi Kekerasan Terhodap Perempuan (Analisis
Semiotika Charles Sanders Pierce dalam Film 2037)" i memiliki tujuan untuk
mendeskripsiken representasi kekerasan yang terjadi kepada perempuan.



1.4 Manfaat Penelltlan
1.4.1 Akademis
Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat dijadikan pembelajaran mengenai kekerasan
terhadap perempuan dalam film “2037" dan juga menambah pemahaman mengenai analisis
semiotika Charles Sanders Pierce.
1.4.2 Prakils
Dapat menambah pemahaman pada bidang ilmu pengetahuan dan jugn wawasan bagi
penulis selanjutnya yang akan meneliti m i terna kekerasan terhadap perempuan dan
anders Pierce

Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran.
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